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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Total Quality Management
(TQM) dan Sistem Penghargaan pada Kinerja PT. Angkasa Pura I (Persero)
Bandara Juanda. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari
kuesioner yang menggunakan pengukuran dengan 5 skala likert. Kuesioner
dibagikan kepada responden yang merupakanstaff dan karyawan divisi keuangan
di PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandara Juanda.Kuesioner yang dibagikan
sebanyak 35 kuesioner dan yang kembali hanya 32 tidak kembali 3.Dalam
kuesioner variabel Total Quality Management (TQM), indikator yang dapat
menguatkan adalah indikator fokus pada pelanggan dengan rata-rata 3,94.Sistem
Penghargaan dalam perusahaan termasuk didalam penilaian baik atau setuju yang
dilihat dari nilai total rata-rata 4,06.Maka sistem penghargaan merupakan salah
satu metode paling penting untuk memotivasi karyawan sehingga mendukung
keberhasilan penerapan Total Quality Management (TQM).Kepuasan karyawan
merupakan sesuatu yang sangat bernilai tinggi bagi perusahaan.Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan Sistem Penghargaan, karyawan
akan terdorong bekerja lebih giat dan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya
dalam perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sehingga diterapkannya

Total Quality Management (TQM) dengan didukung oleh sistem penghargaan
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yang memberikan motivasi yang tinggi kepada karyawan akan memberikan

kontribusi dengan selalu memperbaiki kinerja kualitasnya untuk perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Mempertimbangkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, penulis menyadari
sepenuhnya adanya beberapa kelemahan dan keterbatasan yang masih harus
diperbaiki dan membutuhkan perhatian, yaitu:

1. Pada penelitian ini, hanya terbatas pada variabel Total Quality Management
(TQM) dan Sistem Penghargaan.

2. Pada penelitian ini, menggunakan metode survey melalui kuesioner
sehingga menimbulkan masalah jika persepsi responden berbeda dengan
keadaan sesungguhnya.

3. Sedikitnya jumlah sampel yang diteliti sehingga informasi yang dibutuhkan

kurang.

5.3 Saran
Berdasarkan penelitian terdahulu dengan penelitian yang telah dilakukan
sekarang, dan dari hasil kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran-saran
yang mungkin dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya, antara lain:
1. Hasil penelitian ini bisa diperluas lagi dengan menambah jumlah variabel
yang diteliti. Penelitian yang akan datang bisa menambahkan variabel
dengan variabel sistem pengukuran kinerja, komitmen organisai, partisipasi

anggaran, teknologi informasi, dan bisa menambahkan variabel yang lain.
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Pada penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan kuesioner
saja, tetapi juga melakukan wawancara secara langsung dengan
narasumbernya agar hasil yang didapat lebih akurat.

Untuk penelitian selanjutnya agar menambah sampel dan meneliti

perusahaan lain yang menerapkan TQM.
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